
ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.10, No.3 Juni 2023 | Page 1686
 

Analisis Kegiatan Komunikasi Pemasaran Floating Market Lembang Selama 

Pandemi Covid-19 

(Analisis Komunikasi Pemasaran Morrisan) 

 

Muhammad Aulia Ariel Rachman1, Ira Dwi Mayangsari2, Clara Novita Anggraini3 
1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia, 

arielrchmn@student.telkomuniversity.ac.id 
2 Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia,  

iradwi@telkomuniversity.ac.id 
3 Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia,  

claranovitaang@telkomuniversity.ac.id 

 

 

 

Abstrak 

Situasi pandemi covid-19 memberikan dampak yang cukup memberatkan seluruh pihak mulai dari ekonomi, 

pendidikan, hingga pariwisata. Floating Market Lembang yang sebelumnya mempunyai rata-rata pengunjung 3000- 

4000 orang pengunjung, menurun hingga 100-300 orang pengunjung. Penurunan pengunjung tersebut menjadi latar 

belakang bagaimana Floating Market Lembang harus menyesuaikan kegiatan komunikasi pemasarannya selama 

pandemi covid-19.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana informan ahli dan kunci menanggapi 

kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan Floating Market Lembang. Pengunjung Floating Market Lembang 

pun dilibatkan dalam penelitian ini dalam memberikan pandangan mereka dalam menanggapi kegiatan komunikasi 

pemasaran yang berjalan pada tahun 2019-2022. Penelitian ini menggunakan teori bauran komunikasi pemasaran 

Morrisan, yang terdapat unsur advertising, direct marketing, interactive marketing, sales promotion, public relation, 

personal selling.Penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif yang melakukan 

wawancara mendalam. Dengan subjek karyawan Floating Market Lembang dan objek komunikasi pemasaran yang 

dilakukan Floating Market Lembang.Hasil dari penerapan komunikasi pemasaran yang dilakukan Floating Market 

Lembang diantaranya, (1) Advertising : memaksimalkan ads instagram. (2) Interactive Marketing : menggunakan 

website dan sosial media sebagai alat promosinya. (3) Sales Promotion : menggunakan diskon dan penyesuaian harga. 

(4) Public Relations : Membuat acara vaksinasi massal. 

 

Kata Kunci-Covid-19, komunikasi pemasaran, floating market lembang. 

Abstract 

The covid-19 pandemic situation had a fairly burdensome impact on all parties, from the economy, education, to 

tourism. Floating Market Lembang, which previously had an average of 3000-4000 visitors, decreased to 100-300 

visitors. The decline in visitors became the background for how Floating Market Lembang had to adjust its marketing 

communication activities during the covid-19 pandemic. This research was conducted to find out how expert and key 

informants responded to marketing communication activities carried out by Floating Market Lembang. Visitors to the 

Lembang Floating Market were also involved in this study in providing their views in responding to marketing 

communication activities that took place in 2019-2022. This study uses Morrisan's marketing communication mix 

theory, which contains elements of advertising, direct marketing, interactive marketing, sales promotion, public 

relations, personal selling. This research is a qualitative research that uses a descriptive approach that conducts in- 

depth interviews. With the subject of Floating Market Lembang employees and the object of marketing 

communications carried out by Floating Market Lembang. The results of the application of marketing communications 

carried out by Floating Market Lembang include, (1) Advertising: maximizing Instagram ads. (2) Interactive 

Marketing: using websites and social media as promotional tools. (3) Sales Promotion: using discounts and price 

adjustments. (4) Public Relations: Make a mass vaccination event. 
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I. PENDAHULUAN 

Terjadinya pandemi covid-19 menyebabkan penurunan dalam berbagai bidang khususnya bidang pariwisata. 

Hal ini juga didukung dengan data Kemenparekraf Indonesia bahwa sejak Februari 2020 wisatawan mancanegara 

mengalami penurunan sebesar 25% hingga puncaknya pada bulan April 2020 dengan jumlah hanya sekitar 4.052 

juta orang. Menurut data Badan Pusat Statistik Jabar (BPS JABAR), khususnya untuk wilayah Kota Bandung 

menurun hingga 393.223 pengunjung objek wisatanya. 

Menurut data Google yang dirilis dalam laporan Year in Search 2021 bahwa Bandung dan Lembang 

menjadi destinasi paling favorit serta dipaparkan juga bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap perjalanan untuk 

pariwisata atau traveling tumbuh cukup besar namun mengalami fluktuasi akibat situasi Covid-19. Hal ini dialami 

oleh salah satu wisata terkenal di daerah Bandung yakni Floating Market Lembang. 

Floating Market Bandung merupakan sebuah destinasi wisata populer di Bandung dengan memiliki konsep 

wisata kuliner, wisata edukasi, dan arena bermain. Dalam data Google Trends bahwa Floating Market Lembang 

cukup banyak diminati oleh wisatawan mulai dari Jawa Barat, Banten, Jakarta, Lampung, dan Yogyakarta dengan 

grafik rata-rata pada angka 50 hingga puncaknya mencapai angka 100 pada pertengahan Desember dan Januari. Hal 

tersebut disimpulkan bahwa Floating Market Lembang tidak hanya diminati oleh wisatawan lokal Kota Bandung, 

tetapi hingga luar Kota Bandung. 

Namun, dengan adanya pandemi covid-19 dalam wawancara yang dilakukan pada media online beritakanal, 

menurut Riska selaku resepsionis Floating Market mengalami penurunan pengunjung yang biasanya mencapai 

3000- 4000 ribuan orang, menurun drastis hanya 100-300 ratusan orang saat pandemi. 

Ditambah dengan adanya pembatasan pengunjung saat pandemi hingga 50% yang dijelaskan di republika.co.id 

bahwa Floating Market Lembang yang biasanya dapat menampung total 7000 orang, namun pada saat masa 

pandemi Covid- 19 berlangsung hanya 5-10% dari kapasitas yang tersedia. 

Sehingga, Floating Market melakukan upaya dan strategi untuk meningkatkan keunggulan daya saing dan 

mempertahankan kondisi pasar post-pandemi covid-19. Floating Market Lembang mulai beradaptasi dengan kondisi 

pandemi dengan melakukan digital marketing seperti pada unggahan sosial media Instagram Floating Market 

Lembang dengan menawarkan penjualan tiket secara online melalui aplikasi Traveloka dan Shopee, sehingga para 

pengunjung dapat memesan tiket langsung tanpa mengunjungi terlebih dahulu. Lalu, terdapat juga unggahan 

mengenai virtual tour, yang membahas seputar tanya jawab kondisi Floating Market Lembang yang dilaksanakan 

pada tanggal 2 November 2020. Terdapat juga unggahan-unggahan konten lainnya yang membuat menarik para 

wisatawan seperti games hingga edukasi seperti penjelasan berbagai macam wahana yang tersedia yang tetap 

menerapkan protokol kesehatan, dan melakukan repost terhadap unggahan setiap pengunjung yang berwisata ke 

Floating Market Lembang. Selain itu, dalam menyambut Hari Pariwisata Dunia, Floating Market Lembang 

Bandung menjadi tempat untuk pelaksanaan vaksinasi masyarakat umum bahkan hingga pelaku wisatanya. Para 

wisatawan sangat antusias dan merespon baik dalam pelaksanaan vaksinasi tersebut. Pada libur Imlek tahun 2022, 

Floating Market Lembang menyajikan atraksi barongsai setelah selesai dua tahun pandemi berlangsung yang menjadi 

penarik wisatawan. Selain itu, Floating Market Lembang merilis wahana baru yang bernama rainbow slide yang 

menjadi terobosan baru untuk pengunjung. Berbagai langkah yang dilakukan pihak Floating Market Lembang diatas 

merupakan inovasi baru setelah masa pandemi covid-19 mereda yang mana sebagai upaya membangkitkan sektor 

pariwisata pasca 2 tahun tertahan pandemi yang ditunjukkan dengan antusias pengunjung hingga mencapai 1.000 

orang dalam satu hari dan juga terlihat pada hasil pencarian pada platform youtube dengan kata kunci <Rainbow 
Slide Floating Market Lembang= akan mendapatkan hasil beberapa video antusias masyarakat melakukan review 

mengenai wahana baru tersebut. 

Melalui latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti memilih untuk meneliti mengenai aktivitas 

komunikasi pemasaran Floating Market Lembang pada masa pandemi Covid-19. Peneliti mengangkat judul 

penelitian <ANALISIS KEGIATAN KOMUNIKASI PEMASARAN FLOATING MARKET LEMBANG 

SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 (ANALISIS KOMUNIKASI PEMASARAN MORRISAN)=. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi Pemasaran 
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komunikasi pemasaran menjelaskan bahwa kumpulan semua unsur pada bauran pemasaran merek untuk me- 

wadahi proses terjadinya pertukaran yang menciptakan suatu arti yang disebarluaskan kepada pelanggan atau 

kliennya (Shimp, 2003). 

 

B. Bauran Pemasaran 

menurut Philip Kotler & Gary Armstrong (2008) perusahaan membuat rancangan bauran pemasaran terin- 

tegrasi yang terbangun melalui beberapa faktor dibawah kendalinya. Yakni produk, harga, tempat, promosi. 

Menurut buku Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu karangan Morrisan (2010). Terdapat enam bauran 

komunikasi pemasaran, yaitu : iklan, pemasaran langsung, promosi penjualan, penjualan personal, pemasaran 

interaktif, dan hubungan masyarakat. 

1. Advertising 

Iklan atau advertising dapat dijelaskan dengan setiap bentuk komunikasi nonpersonal tentang suatu produk, 

organisasi, ide, atau servis yang dibayar oleh suatu sponsor yang diketahui (Alexander (1995) dalam Morrisan 

(2010). 

 

2. Direct Marketing 

Pemasaran langsung atau direct marketing sebagai upaya perusahaan atau organisasi dalam berkomunikasi 

secara langsung dengan calon pelanggan sasaran menimbulkan tanggapan dan atau transaksi penjualan. Selain 

kegiatan mengirim surat (direct mail) atau mengirim katalog kepada pelanggan atau calon pelanggan, juga men- 

cakup berbagai aktivitas termasuk pengelolaan database (database management), penjualan langsung (direct 

selling), telemarketing, dan iklan tanggapan langsung dengan menggunakan berbagai saluran komunikasi (inter- net, 

media cetak, media penyiaran) (Morrisan, 2010). 

 

3. Interactive Marketing 

Internet dapat dimanfaatkan kegiatan promosi bentuk lainnya seperti penjualan dengan kupon, kontes, undian 

secara online, serta kegiatan hubungan masyarakat secara lebih efektif dan efisien (Morrisan, 2010). 

 

4. Public Relation 

Publisitas sebagai upaya orang atau organisasi agar kegiatannya diberitakan di media massa (Morrisan, 2010). 

 

5. Personal Selling 

Penjualan personal yaitu bentuk komunikasi langsung antara seorang penjual dengan calon pembelinya dimana 

penjual membantu atau membujuk calon pembeli untuk membeli produk yang ditawarkan. Ini melibatkan kon- tak 

langsung antara penjual dan pembeli, baik secara tatap muka ataupun melalui alat telekomunikasi seperti telepon 

Morrisan (2010). 

 

C. Pariwisata 

Menurut Oka A. Yoeti (2008) pengerian pariwisata memusatkan fokus sebagai sebuah perjalanan menuju tem- 

pat khusus yang dilaksananakan hanya dalam ruang dan waktu yang sementara, dengan tujuan rekreasi. 

 

D. Kepuasan Konsumen 

Philip Kotler (2011) kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul karena 

membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 

kar- yawan marketing Floating Market Lembang Bandung, yang mempuyai hubungan dengan komunikasi pemasaran 

Float- ing Market Lembang Bandung dalam menghadapi pandemi Covid-19.Objek dari penelitian ini adalah 

kegiatan komu- nikasi pemasaran Floating Market Lembang Bandung dalam menghadapi pandemi Covid-19. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Advertising 
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Floating Market Lembang menggunakan media online untuk 

melakukan kegiatan beriklan selama pandemi. Hal ini berhubungan dengan Rifan’s Motor dalam jurnal Rustandi 
(2019), Rifan’s Motor dalam beriklan yaitu dengan sosial media seperti facebook, instagram, website, atau OLX. 
Agar masyarakat semakin mudah untuk mengenal perusahaannya. Selain itu konsumen dapat mendapatkan informasi, 

detail produk, dan detail perusahaan hanya melalui handphone yang dimiliki oleh masyarakat. 

 

B. Direct Marketing 

Selama Pandemi covid-19, Floating Market Lembang menggunakan iklan yang berfokus pada instagram ads 

dengan target kalangan remaja berdasarkan umur 13 hingga 35 tahun dikarenakan selama pandemi kalangan 

tersebut yang banyak menghabiskan waktu dengan handphone pada saat itu. Menurut informan ahli, strategi peri- 

klanan yang digunakan Floating Market Lembang dapat dikatakan efektif selama pandemi. Karena cost yang 

dihabiskan untuk sebuah iklan pada media online dapat dikatakan lebih rendah dibandingkan media offline. 

Floating Market Lembang juga tidak menggunakan unsur pemasaran langsung, dikarenakan lebih memfokuskan 

kepada kondisi pandemi yang tidak stabil pada perusahaannya. 

Menurut informan pendukung dua dan tiga, memberikan masukan agar menggunakan promosi melalui sosial me- 

dia. Selain mengurangi resiko penipuan, melalui sosial media juga dapat berbentuk visual dan audio sehingga lebih 

menarik untuk pengunjungnya. 

 

C. Interactive Marketing 

Penggunaan fasilitas teknologi pemasaran langsung yang digunakan Floating Market Lembang, terdapat 

penggunaan website dan sosial medianya. Selama pandemi covid-19 Floating Market Lembang menawarkan pro- 

mosi-promosi penjualan melalui website, dan konten-konten promosi yang bertujuan untuk menimbulkan in- teraksi 

dengan pengunjungnya. 

Menurut informan pendukung, website yang digunakan Floating Market Lembang kurang menarik dalam kajian 

komunikasi visualnya. Website yang digunakan menjadi sebuah ketidakpercayaan, karena seharusnya interaksi itu 

membutuhkan konten visual yang menarik. 

Menurut informan ahli website cukup informatif akan adanya paket-paket wisata, dan penawaran beberapa pili- 

han wisata didalamnya hanya saja berdasarkan segi visual, website yang digunakan Floating Market Lembang 

seperti tour-tour travel yang bersebaran di Floating Market Lembang dan tidak menceriminkan identitas Floating 

Market Lembang yang cukup besar. Informan ahli menambahkan bahwa website yang digunakan oleh Floating 

Market Lembang menjadi sebuah distrust atau ketidakpercayaan terhadap perusahaannya. 

Selain itu, sosial media yang digunakan oleh Floating Market Lembang sudah cukup informatif dan efektif. 

Ketiga informan pendukung ini secara umum sudah mengetahui adanya penggunaan sosial media yang digunakan 

oleh Floating Market Lembang, karena tampilannya yang menarik. 

 

D. Sales Promotions 

Selama pandemi covid-19 berlangsung, Floating Market Lembang tidak dapat melakukan banyak hal. Bahkan 

tidak mendapatkan kesempatan untuk membuat sebuah pameran. Penawaran yang dilakukan untuk menarik kembali 

pengunjungnya dalam unsur promosi penjualan yang digunakan Floating Market Lembang yaitu pengunaan dis- kon 

Selain penggunaan diskon, Floating Market juga menambahkan promo paket bundling yaitu tiket masuk dan 

wahana kota mini. 

Sesuai dengan Morrisan (2010), Floating Market Lembang sudah menerapkan price deal dan potongan harga 

da- lam unsur sales promotion nya untuk menarik pengunjung kembali selama pandemi covid-19. 

 

E. Public Relations 

Floating Market Lembang dalam menjalankan unsur hubungan masyarakatnya selama pandemi banyak 

melakukan Coorporate Social Responsibility atau CSR. Dalam hal ini Floating Market Lembang banyak menjalankan 

aksi-aksi seputar protokol kesehatan menanggulangi covid-19. 

Pada era ini sudah saatnya sebuah PR melakukan copywriting. Masyarakat sosial media saat ini akan merasa 

terbawa suasananya dengan konsep storytelling. Beliau pun menambahkan pernyataan bahwa storytelling tidak 

hanya berbentuk text, tetapi bisa juga berbentuk audio visual. Berikut adalah pernyataannya. 
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F. Personal Selling 

Penjualan personal merupakan hal yang dapat membuat menarik perhatian para pengunjungnya secara lang- 

sung. Floating Market Lembang selama pandemi covid-19 tidak melakukan unsur penjualan personal dikare- nakan 

kurangnya ruang untuk melakukan sebuah presentasi kepada pengunjungnya dikarenakan protokol kesehatan. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menarik kesimpulan terkait analisis 

kegiatankomu- nikasi pemasaran Floating Market Lembangselama pandemi sebagai berikut. 

A. Advertising dalam melakukan periklanannya, Floating Market Lembang berfokus pada penggunaan ads in- 

stagram. Dengan target umurremaja 13 hingga 35 tahun. Pesan iklan difokuskankepada pemberita- 

huan dibukanya kembali Floating Market lembang. 

B. Interactive      Marketing yang dilakukan Floating      Market Lembang adalah dengan menggunakanweb- 

site dan sosial media instagram sebagai alat promosinya. Website   yang digunakan mempunyaikelema- 

han belum diketahui secara umum,      dan kurangnya menjanjikan dari segi visual      yang disajikan. Un- 

tuk penggunaan sosial media nya pada instagram, sudah dapat dirasakan secara umuminformatif dan 

efektif. 

C. Sales Promotion dalam melakukan kegiatan yang dilakukan oleh Floating Market Lembang yai- 

tumenggunakan potongan harga, promosi buy 2 get 1, dan paket bundling. Hanya saja pengunjungny- 

abelum secara umum mengetahui adanyapenggunaan promosi yang dilakukan tersebut. 

D. Public Relations selama pandemi Floating Market Lembang melaksanakan sebuah CSR ataucorporate so- 

cial responsibility dengan membuatacara vaksinasi massal untuk menarik kembali- pengunjungnya. 

Tujuan dari vaksinasi massal iniselain untuk tujuan pada bidang kesehatan, Floating Mar- ket Lembang 

juga berusaha untuk menarikpengunjungnya agar untuk berkunjung kembali keFloating Mar- ket Lembang. 

 

REFERENSI 

Morrisan, M. A. (2010). Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu (1st ed.). Penerbit Cakra Ilmu. Oka A. Yoeti, 

H. (2008). Anatomi Pariwisata Indonesia. Angkasa Bandung. 

Philip Kotler, K. L. K. (2011). Framework for Marketing Management. Pearson Education. 

RUSTANDI, O. M. (2019). BAURAN KOMUNIKASI PEMASARAN DALAM MENINGKATKAN CITRA POSITIF 

PERUSAHAAN (STUDI DESKRIPTIF KUALITATIF KEGIATAN PROMOSI DALAM BAURAN 

KOMUNIKASI PEMASARAN DALAM MENINGKATKAN CITRA POSITIF PERUSAHAAN DI RIFAN’S 

MOTOR). 

Shimp, T. A. (2003). PERIKLANAN PROMOSI JILID 1 ED.5: ASPEK TAMBAHAN KOMUNIKASI PEMASARAN 

TERPADU. Iklan. 


